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ABSTRAK 

 

Ella Familia Putri : Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan 

Barang Sparepart Pada PT.Majuperkasa Indonesia 

 

Pembimbing : Firman, S.E, M.Sc 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan system 

pengendalian internal pada PT. Majuperkasa Indonesia sudah sesuai dengan 

ketentuan Committee of Sponsoring Organizations of Treadway Commission 

(COSO). Penelitian yang digunakan dalam meneliti peermasalahan ini adalah 

bentuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu mendiskripsikan 

atau menggambarkan kondisi yang terjadi sesungguhnya. Mengklasifikasikan data 

dari hasil penelitian dengan menggunakan kata-kata yang disusun dengan jelas. 

Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. 

 

Penelitian ini dilakukan karena PT.Majuperkasa Indonesia memiliki 

permasalahan pada persediaan sparepart, hal ini dilihat dari tingginya Actual Cost 

dari pada Budget Cost pada semester satu tahun 2024, dan kenaikan persentase 

Dead Stock. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian internal persediaan barang sparepart di PT.Majuperkasa Indonesia 

kurang efektif berdasarkan lima komponen pengendalian persediaan internal 

menurut (COSO) framework. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Persediaan, Sparepart, COSO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan sektor ekonomi terus meningkat di tengah 

kehidupan masyarakat di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

bermunculan berbagai macam bentuk usaha-usaha yang baru sebagai 

bentuk kreativitas dan inovasi bangsa Indonesia untuk mencapai taraf 

kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut juga mempengaruhi sektor industri 

dan jasa di Indonesia. Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur 

maupun perusahaan jasa bersaing secara kompetitif dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Setiap perusahaan yang bergerak di sektor industri menginginkan 

kelancaran dalam setiap proses produksi hingga penyaluran barang 

produksi ke tangan konsumen. Apabila suatu perusahaan mengalami 

kelancaran dalam setiap proses produksinya maka akan dapat pula 

memperlancar perusahaan dalam memperoleh laba, sebaliknya apabila 

terjadi penghambatan dalam proses produksi dan penyaluran barang 

produksi tentu saja perusahaan dapat mengeluarkan biaya tertentu. 

Sektor industri mengacu pada bagian dari ekonomi yang berfokus 

pada produksi barang dan jasa melalui kegiatan manufaktur, pengolahan 

bahan mentah, konstruksi, dan sektor-sektor terkait lainnya (Clemment 

Marvello Fedihartono et al., 2023). 
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Menurut Ramadhani, dkk (2021) dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai 

kebutuhan diantaranya adalah persediaan, Setiap perusahaan khususnya 

perusahaan manfaktur pasti memiliki persediaan. Persediaan tidak selalu 

material atau produk hasil produksi namun juga persediaan sparepart 

produksi. 

Perusahaan manufaktur mengandalkan teknologi sebagai faktor 

utama dalam kelancaran proses produksinya. Teknologi mesin 

membutuhkan barang-barang pendukung lain untuk perawatan dan untuk 

perbaikan agar performanya tetap terjaga. Sehingga diharapkan mampu 

mempertahankan posisi perusahaan ditengah gempurnya persaingan bisnis 

tersebut. 

Alat penunjang atau pendukung proses produksi pada suatu 

perusahaan perlu dipertimbangkan dan perlu untuk melakukan persediaan, 

apabila tidak ada alat penunjang maka tidak serta merta kegiatan produksi 

dapat berjalan dengan lancar, alat penunjang tersebut termasuk sparepart. 

Sparepart adalah suatu barang yang terdiri dari beberapa komponen yang 

membentuk satu kesatuan dan mempunyai nilai fungsi (Kwartama et al., 

n.d.). 

Sparepart menjadi salah satu faktor yang harus dipertimbangkan 

oleh seluruh perusahaan terkhusus perusahaan manufaktur yang hampir 

seluruh proses proses produksinya menggunakan mesin. Sparepart 

merupakan bagian terkecil yang sangat penting untuk menunjang performa 
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pada mesin produksi, mesin produksi dapat mengalami penurunan 

performa akibat kerusakan sparepart. 

Apabila terjadinya kerusakan pada mesin produksi maka dapat 

menyebabkan terhentinya proses produksi, selain itu sparepart juga 

berguna bagi armada logistik suatu Perusahaan untuk mendistribusikan 

produknya ke tangan konsumen, apabila armada logistik mengalami 

kerusakan maka dapat menyebabkan terganggunya penyaluran produk ke 

tangan konsumen. Selain memperhatikan persediaan sparepart, perlu juga 

dilakukan pengendalian persediaan terhadap barang sparepart. 

Pengendalian persediaan adalah urutan kegiatan produksi sesuai 

dengan perencanaan jumlah, waktu, kualitas ataupun biaya yang memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Jika pengendalian berjalan 

dengan optimal, maka kebutuhan barang perusahaan akan dapat terpenuhi 

dan perusahaan dapat meminimalkan biaya total persediaan. 

Dengan demikian pengendalian persediaan sangat penting untuk 

diperhatikan agar tidak menambah beban biaya bagi perusahaan. 

Walaupun demikian pengendalian persediaan tidak dapat dilakukan 

dengan sembarangan. Apabila persediaan dilakukan dalam kapasitas yang 

terlalu besar dapat mengakibatkan penumpukan barang yang berujung 

pada resiko kerusakan barang dan biaya pemeliharaan barang yang juga 

meningkat. Namun, jika persediaan terlalu sedikit maka resiko terjadinya 

kekurangan persediaan barang juga tidak dapat dihindari. Seringkali 

barang tidak datang secara mendadak mengingat jarak antara perusahaan 
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dan toko pemesanan barang tidak selalu berdekatan, adapun jarak antara 

toko dengan perusahaan yang cukup jauh. 

PT.Majuperkasa Indonesia merupakan perusahaan manufaktur 

pertama yang memproduksi bata ringan (AXEL) di Provinsi Kalimantan 

Selatan, dalam kegiatan produksinya perusahaan tersebut mengandalkan 

teknologi mesin sepenuhnya dan menggunakan armada logistik untuk 

sarana penyaluran produk ke tangan konsumen. Adapun beberapa jenis 

armada yang digunakan dalam penyaluran logistik antara lain: long chasis, 

Traga, Fusso, Giga, Engkel, Dump Truck dan lain sebagainya. Sebagai 

perusahaan manufaktur yang proses produksinya sampai kepada 

pendistribusiannya menggunakan mesin tidak dapat dipungkiri seringkali 

terjadi kerusakan pada bagian sparepart. Oleh sebab itu PT.Majuperkasa 

Indonesia menyediakan persediaan sparepart yang kemungkinan akan 

dibutuhkan untuk menunjang performa serta kinerja Perusahaan. 

Tabel 1. Persentase Dead Stock Pada PT. Majuperkasa Indonesia 

KET 
PERSEDIAAN DEAD STOCK RATA-RATA 

SM-1 
TAHUN 2024 

JAN FEB MAR APR MEI JUN 

Target 5% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 

Actual 29% 30% 33% 37% 7% 6% 15% 

Sumber: PT. Majuperkasa Indonesia 

Pada tabel 1, dipaparkan bahwa Dead Stock mengalami kenaikan 

dalam beberapa bulan. Hal ini dikarenakan tidak terverifikasinya barang 

yang tidak dipakai pada sistem. Sehingga menyebabkan kenaikan Dead 

Stock yang cukup fluktuatif selain itu admin part harus mencek stok di 

gudang sebelum menerbitkan Purchase Requitition (PR) atau disebut juga 
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dengan pesanan pembelian. Proses order sparepart di PT. Majuperkasa 

Indonesia dilakukan dengan menggunakan sistem accurate. Sistem 

accurate juga digunakan dalam pengecekan barang persedian yang ada di 

gudang. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti permasalahan yang 

sedang terjadi, untuk melihat bagaimana proses order pengadaan barang 

Sparepart yang ada di gudang Material Storage pada PT.Majuperkasa 

Indonesia serta mengetahui opname yang bertujuan untuk mengendalikan 

persediaan Sparepart agar Actual Cost lebih rendah dibandingkan Budget 

Cost, sehingga terhindar dari Cost Overrun dan agar persentase Dead 

Stock menurun dan berada pada target ambang batas yang ditentukan oleh 

perusahaan. Tugas akhir akan meneliti mengenai analisis sistem 

pengendalian internal persediaan barang sparepart pada PT.Majuperkasa 

Indonesia. 

Karena dengan melakukan pengendalian internal maka dapat 

mengatasi terjadinya permasalahan Cost Overrun dan mengatasi 

permasalahan Dead Stock. Maka untuk itu, penulis memilih judul 

mengenai “Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang 

Sparepart Pada PT. Majuperkasa Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sistem order Sparepart di PT. Majuperkasa 

Indonesia? 

2. Bagaimana Stock Opname Sparepart di PT. Majuperkasa 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.  Untuk mengetahui sistem order sparepart di PT. Majuperkasa 

Indonesia 

2. Untuk mengetahui Stock Opname sparepart di PT.Majuperkasa 

Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. Bagi Penulis 

 

a. Sebagai sarana untuk pengembangan konsep teori yang telah 

didapatkan selama bangku perkuliahan, agar dapat diterapkan pada 

kehidupan nyata yang dimana berkaitan dengan masalah 

pengelolaan persediaan barang sparepart di PT.Majuperkasa 

Indonesia. 

b. Untuk memenuhi syarat dalam menempuh ujian Ahli Madya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unversitas Negeri Padang. 
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2. Bagi Instansi 

 

a. Sebagai tambahan bahan referensi dalam melakukan pengendalian 

persediaan atas sparepart yang ada di gudang 

b. Sebagai tambahan dalam melakukan opname sparepart yang 

efisien dan efektif 

3. Bagi Pembaca 

 

a. Diharapkan menjadi referensi dalam melaksanakan penelitian 

maupun studi lebih lanjut 

b. Sebagai bahan rujukan dalam melihat dan menganalisis 

pengendalian persediaan sparepart. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dirumuskan mengenai analisis 

sistem pengendalian persediaan barang di gudang sparepart pada 

PT.Majuperkasa Indonesia yang telah diuraikan pada bagian bab 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan, antara lain: 

1. Pada proses order barang oleh admin part hal pertama yang harus 

dilakukan adalah cek stok barang yang tersisa digudang dan 

disesuaikan jumlah barang tersebut antara jumlah di kartu stok dengan 

yang ada di sistem accurate sebelum melakukan penerbitan Purchase 

Requisition (PR), kemudian menghubungi pihak Purchasing untuk 

menerbitkan Purchase Order (PO). 

2. Pada proses order sparepart oleh user yang ada di masing-masing 

divisi hal pertama yang user lakukan adalah menghubungi admin part 

untuk meminta master data, yang mana berisikan tentang daftar nama 

barang. Apabila barang tidak ada di dalam master barang maka, user 

meminta admin part atau Kabid menerbitkan Purchase Requisition 

(PR). 

3. Proses order sparepart impor dengan langsung melibatkan pihak 

manajemen, dimana pada proses ini akan dilakukan kesepakatan 

antara manajemen dengan vendor diluar negeri. Order barang impor 



77 
 

 

dilakukan apabila barang yang diperlukan tidak ada di dalam negeri, 

dan pertimbangan harga antara vendor di dalam negeri dengan vendor 

diluar negeri. 

4. Proses opname barang sparepart di PT.Majuperkasa Indonesia 

dilakukan dengan dua metode yaitu: metode fisik dengan cara 

menghitunng secara langsung jumlah stok di dalam gudang, yang 

kedua dengan metode komputerisasi dengan membandingkan jumlah 

di dalam gudang melalui kartu stok kemudian dibandingkan dengan 

sistem di komputer, sistem yang digunakan di dalam opname ini 

adalah sistem Accurate. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penemuan kekurangan yang ada pada PT.Majuperkasa 

Indonesia, maka penulis memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk kemajuan dan perkembangan PT.Majuperkasa 

Indonesia, yaitu: 

1. Pada saat melakukan order sparepart dan penerimaan barang dari 

pihak purchasing sebaiknya dilakukan oleh admin part, agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penerbitan Pesanan Pembelian (PR) dan juga 

salah order barang. 

2. Sebaiknya dilakukan pemisahan tugas antara admin part dengan 

petugas gudang lainnya, agar admin part dapat melaksanakan tugas 

khususnya terhadap order barang, dan penerimaan barang. Sehingga 

pemisahan tugas di gudang lebih tersistemasi. 
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3. Sebaiknya masing-masing user divisi yang ada di perusahaan 

mempertimbangkan dengan baik jumlah order barang yang emergency 

dengan barang persediaan agar tidak terjadinya penumpukan barang, 

sehingga budget cost dapat dialihkan kepada pembelian barang yang 

diperlukan dalam waktu dekat. 

4. Sebaiknya kartu stok dilengkapi dengan pelindung agar tidak mudah 

rusak atau tercecer. 

5. Untuk kegiatan stock opname dapat dialihkan ke sistem digital dengan 

membuat barcode di masing-masing tempat penyimpanan barang, hal 

tersebut bertujuan agar mempercepat proses stock opname yang sedang 

dikerjakan. 
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